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RINGKASAN

MODEL SERTIFIKASI NOTARIS DALAM TRANSAKSI YANG
DILAKUKAN SECARA ELEKTRONIK

Oleh :
Dwita Angelia Rianty,! Abdul Halim Barkatullah?
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 101 halaman.

Cyber notary mempunyai fungsi dalam melakukan sertifikasi dan
autentifikasi terhadap kegiatan transaksi elektronik. Transaksi Elektronik
dijelaskan dalam Pasal 1 ayat (2) UU ITE adalah perbuatan hukum yang dilakukan
dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik
lainnya. Pada dunia maya (cyber) untuk melakukan suatu kegiatan tidak bertatap
muka secara langsung, untuk adanya kepastian hukum terhadap orang (naturlijk
person atau rechtspersoon) dalam melakukan transaksi secara online guna
memberikan kepercayaan terhadap lawan transaksinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami mengenai
kewenangan notaris dalam mensertifikasi transaksi yang dilakukan secara
elektronik, terkhususnya mengenai bagaimana notaris mengetahui kebenaran
identitas para pihak yang melakukan transaksi secara elektronik tersebut dan untuk
mengetahui bagaimana tanggung jawab notaris terhadap sertifikasi transaksi yang
dilakukan secara elektronik.

Jenis penelitian hukum adalah penelitian hukum normatif. Bahan hukum
dari penelitian hukum normatif adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder
didapat dari penelitian kepustakaan. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu pendekatan perundang-undangan (statue approach) dengan menggunakan
pendekatan konseptual (conceptual approach), sifat dari penelitian ini adalah
preskriptif analitis.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, kewenangan Notaris dalam
melakukan sertifikasi terhadap transaksi elektronik sama dengan kewenangan
Notaris dalam melakukan legalisasi. Kebenaran tanda tangan yang ada dalam
sertifikat, dan penandatanganan sertifikat tidak dilakukan oleh orang lain atau orang
yang bukan merupakan pihak yang berwenang untuk memberikan tanda tangan.
Kedua, Tanggung jawab Notaris dalam mensertifikasi transaksi yang dilakukan
secara elektronik menganut prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan (based
on fault of liability). Dalam sertifikasi secara elektronik, Notaris harus bertanggung
jawab apabila dalam pelaksanaannya terdapat kesalahan atau pelanggaran yang
disengaja oleh Notaris.

I'NIM : 2320216320030
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MODEL SERTIFIKASI NOTARIS DALAM TRANSAKSI YANG
DILAKUKAN SECARA ELEKTRONIK

Oleh :
Dwita Angelia Rianty,’ Abdul Halim Barkatullah*
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 101 halaman.
ABSTRAK
Kata Kunci : Notaris, Sertifikasi, Cyber Notary.

Kewenangan notaris dalam mensertifikasi transaksi yang dilakukan secara
elektronik dalam Undang Undang Jabatan Notaris yang muncul akibat dari
kemajuan teknologi. Pada umumnya, akta otentik yang dibuat dan/atau dihadapan
notaris dicetak menggunakan kertas. Namun, dengan perkembangan teknologi
administrasi perkantoran sudah mulai tidak menggunakan kertas (paperless). Cyber
notary mempunyai dalam melakukan sertifikasi dan autentifikasi terhadap kegiatan
transaksi elektronik. Transaksi Elektronik merupakan perbuatan hukum yang
dilakukan dengan menggunakan Komputer, jaringan Komputer, dan/atau media
elektronik lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan
mengenai kewenangan notaris dalam mensertifikasi transaksi elektronik
terkhususnya mengenai bagaimana notaris mengetahui kebenaran identitas para
pihak yang melakukan transaksi secara elektronik tersebut dan untuk mengetahui
bagaimana tanggung jawab notaris terhadap sertifikasi transaksi yang dilakukan
secara elektronik. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian normatif. Sehingga hasil dari penelitian ini adalah Pertama,
kewenangan Notaris dalam melakukan sertifikasi terhadap transaksi elektronik
sama dengan kewenangan Notaris dalam melakukan legalisasi. Kebenaran tanda
tangan yang ada dalam sertifikat, dan penandatanganan sertifikat tidak dilakukan
oleh orang lain atau orang yang bukan merupakan pihak yang berwenang untuk
memberikan tanda tangan. Kedua, Tanggung jawab Notaris dalam mensertifikasi
transaksi yang dilakukan secara elektronik menganut prinsip tanggung jawab
berdasarkan kesalahan (based on fault of liability). Dalam sertifikasi secara
elektronik, Notaris harus bertanggung jawab apabila dalam pelaksanaannya
terdapat kesalahan atau pelanggaran yang disengaja oleh Notaris.

3 NIM : 2320216320030
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MODEL OF NOTARY CERTIFICATION IN TRANSACTION
CONDUCTED ELECTRONICALLY

By :
Dwita Angelia Rianty,'! Abdul Halim Barkatullah?
Master of Notary, Lambung Mangkurat University, 101 pages

ABSTRACT

Kata Kunci : Notary, Certification, Cyber Notary

Notary's authority to certifying transactions conducted electronically i Notary
Position Act arises from the advancement of technology. In general, an authentic
deed is made by and/or before the Notary is printed using papers. But with the
development of technology of office administration people start no longer using
papers (paperless). Cyber notary has technology in conducting certification and
authentification upon electronic transaction activities. Electronic transaction is legal
action carried out by using computer, computer network, and/or other electronic
media. The objectives of this research are to study the regulations on Notary’s
authority to certify electronic transactions, particularly how a Notary knows the
truth of the identities of the parties who engage in the said electronic transactions
and to study how is the Notary’s responsibility upon the certification of the
ransactions carried out electronically. Method of this research is normative legal
research. The results of the research are firstly, the Notary’s authority to certifying
electronic transactions is the same as the Notary’s power to do legalization. The
truth of signature existing in the certificate, and signing of the certificate is not
conducted by other person or the person who is not party who is authorized to affix
signature. Secondly, the Notary’s responsibility in certifying transactions conducted
electronically adhere the principle of based on fault of liability. In electronic
certification. the Notary must be responsible if in its implementation there is

intentional fault or violation by the Notary.

Certified by,

' Student Number : 2320216320030 Drs. Werhan Asmin, S.H., M.H., M.Div
* Supervisor Authorized Sworn Translator
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